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Gbr. 128. Dua beliung batu 

/Jasar 111ngku (gbr. 126) 
Seperti telah kita lihat (Bagian Ill, Bab IV) te lah ditemukan sebuah batu 

andesit. yang agaknya merupakan sebagian dari sebuah batu kali. dengan ukuran 30 
:-; 16 x 15 cm. Bentuknya menyerupai sebuah balok kasar dengan permukaan agak 
rata. dan satu sisi cekung. Pada sisi itu masih me lekat sisa-sisa coran besi yang relatif 
murni . Sisa-sisa itu bergelembung dan tercampur arang kayu. Warna kekuningan 
sampai beberapa sentimeter di dalam batu , menunjukkan bahwa batu itu mengalami 
su hu panas yang tingg i - yang mungkin menyebabkan pecahnya. Oleh karena itu 
diperkirakan batu itu merupakan dasar sebuah tungku pengecoran bijih besi , atau 
barangkalijuga pernah dipergunakan sebagai dasar tungku oleh seorang pandai besi . 

Batu asah 

54 batu asah ditemukan baik dalam lapisan sebelum maupun sesudah awal 
abad ke-15 , dengan ukuran antara I 00 x 32 x 22 mm, dan 28 x 20 x 20 mm . 
Bentuknya berbegai jenis: segi em pat panjang, Ion jong, segi ti ga, segi em pat lancip, 
dan lain-lain . Karena penggunaannya sebagai batu asah, sudut-sudutnya sering ta­
jam, dan satu ujung menjadi lancip . Jen is batunya juga berbagai macam: batu meta 
gamping, batu lemp un g, batu beku andesit, batu pasir, batu lanau dan fosil kayu. 
(Fosil kayu banyak terdapat di daerah Pandeglang, khususnya di Ciuyang, di selatan 
Banten . Sekarang pun masih dijual di pinggir jalan Pandeglang - Jasinga melalui 
Rangkasbitun g. Menurut penjua lnya, fosil kayu itu ditemukan di bukit dan di sungai 
di daerah tersebut. Berkat perkembangan pasaran wisata, fosil kayu itu telah menjadi 
sejenis simbol daerah Banten.) Jumlah batu asah yang cukup banyak dalam lapisan 
arkeologi yang tertua membuktikan kiranya bahwa mata pisau dari besi sudah banyak 
dipakai di Banten sebe lum abad ke-15 . 
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Gbr. 129. Gambar kedua beliung yang sama 

Alat-alat batu (gbr. 128, 129) 

Dua beliung batu telah ditemukan di Banten Girang. Satu berukuran besar 
(panjang 7 cm, ujung tajam 6 cm, lebar pangkal 4 cm, tebal 1,5 cm). Bahannya tufa 
silis (silicified) dan warnanya merah kecoklatan. Ujung tajam dibuat melandai di satu 
sisi dan rata di sisi lain, sehingga menyerupai pahat. Pangkal gagang dibuat kasar 
dengan tujuan diberi tangkai dan diikat dengan rotan. Beliung sebesar itu agaknya 
dibuat untuk pekerjaan yang relatif berat, namun beliung ini rupanya tidak pernah 
dipakai, melihat sisi tajamnya hampir utuh (hanya gumpil, mungkin pada waktu 
dibuat) . 

Beliung kedua kecil dan hanya tersisa sebagian (ukuran 3,5 x 3 x 0,5 cm) 
berwarna abu-abu dari bahan batu marmer. Ujung tajamnya tidak melebar, dengan 
satu sisi melandai dan sisi lain rata, menyerupai pahat. Uj ung tajam itu sudah aus 
bergerigi, dan beliung ini rupanya dibuang setelah tidak terpakai lagi. Karena 
keci lnya, disangka khusus dipakai untuk pekerjaan halus. Pangkal gagang sudah tidak 
ada lagi. 
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Kedua beliung itu membuktikan bahwa pembuatan dan pemakaian alat batu 
tidak terhenti bila alat-alat besi sudah mulai digunakan. 

Manik-manik batu 

Telah ditemukan pula sejumlah manik-manik dari batu (kuarsa, kornalin, dan 
lain-lain). Dua di antaranya belum diupam dan dilubangi. Dengan demikian jelas 
manik-manik itu dibuat di tempat itu. Tentang benda-benda ini, lihat Bab VIII di 
bawah ini. 



Bab VIII 

MANIK-MANIK 

oleh 

Sumarah Adhyatman 

Manik-man ik merupakan hasil ekspresi universal dari kebutuhan manusia 
untuk mempersolek d iri . Dapat dikatakan bahwa manik mewakili bentuk sen i yang 
paling tua yang d idambakan bukan saja karena kemdahannya namun pula karena 
dipercaya mempunyai kemampuan untuk menolak l a la. Karena sangat dihargai dan 
dianggap langka, beberapa jenis juga sering digunakan sebagai mata uang. Man ik 
terbuat dari berbagai bahan, dari bahan organ is seperti kulit kerang, kayu, getah kayu, 
biji-bijian, merj an tulang serta dari bahan yang leb1h tahan lama seperti batu, batu 
mul ia, logam, tanah bakar, kaca, keramik dan plas 1k. Oleh karena pembuatan dan 
perdagangan manik dimu lai sejak masa awal peradaban manusia dapat dikatakan 
bahwa benda-benda in i merupakan hasil interaksi kebudayaan dan perdagangan antar 
bangsa. Manik yang dibuat dari bahan tahan lama sering ditemukan sebagai benda 
pusaka maupun terkubur di dalam tanah atau di dasar laut. Maka manik merupakan 
sumber v ital dalam bidang arkeolog i, sejarah dan e nografi. 

Yang sering ditemukan dalam situs-situs arkeo logi di Asia adalah man ik batu 
setengah mulia seperti kuarsa dan akik serta manik kaca. Jenis-jenis in i merupakan 
mata dagang yang didambakan sejak sekitar 1500 tahun sebelum Masehi . Di Asia 
Tenggara manik-manik sering ditemukan dengan artefak lainnya seperti keram ik 
impor, logam d ll. Meskipun penelitian mengenai manik tua masih pada taraf din i, 
sejak dekade terakhi r data mengenai asal usu ) dan pertanggalan manik kaca yang 
ditem ukan di situs-situs arkeologi di Asia Tenggara mu lai terungkap. Hal ini 
dimungkinkan karena teknologi modern yang dapat mengklasi fi kasi man ik 
berdasarkan komposisi kimiawinya serta pengetahuan yang meningkat mengenai 
daerah asalnya dan teknik pembuatannya. 

Perhatian lebih besar dari para arkeolog untuk meneliti dan melaporkan hal 
ihwal manik yang d item ukan di ekskavasi arkeclogi memudahkan pula untuk 
memband ingkan tem uan baru dengan temuan lama di pelbagai negara dan dengan 
demikian mempelajari kore lasi asal usulnya. Manik-maniksering ditemukan bersama 
keramik impor sepert i misalnya keramik Cina, Vietnam dan Thai land . Dengan 
demikian pertanggalan (dating) dari manik-manik inenjadi lebih pasti . Maka kini 
sudah diketahui lebihjelas mengenai adanyajenis-jems manik khusus dari Asia Barat, 
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India dan Cina yang pada kurun waktu tertentu diimpor ke Asia Tenggara. Kemudian 
terjadi alih teknologi dan beberapajenis manik dibuat lokal, diduga dengan adanya 
pemukiman pembuat manik dari negeri asal. 

ANALISIS MANIK DARI BANTEN GJRANG. 
Selama ekskavasi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi dan Ecole 

Fran9aise d' Extreme-Orient di situs Banten Girang pada tahun I 989-1992ditemukan 
manik-maniksebanyak 795 (tujuh ratus sembilan puluh lima) buah dalam kondisi baik 
atau utuh serta pecahan dan sisa-sisa manik. Sebelum itu manik-manik batu dan kaca 
juga sering ditemukan oleh penduduksebagai temuan permukaan di Banten Girang 1

• 

Jenis-jenis manik yang ditemukan selama ekskavasi ditinjau dari segi 
bahannya terdiri dari manik tanah liat, batu pasir (sandstone), batu mulia, kaca dan 
sejenis plastik. Jumlah manik kaca adalah yang paling besar. Penelitian atas manik­
manik ini menunjukkan bahwa manik-manik tersebut ada yang berciri lokal dengan 
arti dibuat di Banten Girang atau di daerah lain di Indonesia, dan ada pula yang 
diimpor dari negeri lain. 

Manik Lokal 
Manik tanah liat 
Sebuah manik tanah liat bakar ditemukan berbentuk oblate atau bulat dempak dan 
berlubang besar, panjang dari lubang ke lubang 1,4 cm. Manik tanah liat banyak 
ditemukan di situs arkeologi antara lain di kubur batu megalitik di Jawa Timur2

. 

Hingga kini manik tanah liat berbentuk silinder berwarna jingga masih diperjual­
belikan di Yogya dan dipakai sebagai perhiasan anak-anak. 

Manik batu pasir 
Ada beberapa pecahan batu pasir berwarna abu-abu. Temuan ini sangat menarik 
karena mendukungdugaan bahwa manik batu pasir juga merupakan manik tradisional 
sejak ratusan tahun yang lalu. Menurut laporan3 hingga kini penduduk di daerah 
Banten masih membuatnya dan ada yang diberi aneka warna untuk dijual ke Mekah 
di negeri Arab sebagai tasbih. Di Yogya dan Solo manik batu pasir berwarna coklat 
dan abu-abu banyak ditemukan di dalam tanah maupun sebagai pusaka, dan sampai 
sekarang masih dibuat dan dijual sebagai perhiasan. 

Manik batu mulia 
Manik-manik batu mulia yang ditemukan di Banten Girang dibuat lokal karena selain 
manik batu mulia ditemukan pula manik setengah jadi. Selain itu tampak bahwa 
pembuatannya tidak rata dan agak kasar dibandingkan dengan manik-manik yang 
dibuat di Ratanpur dekat Carn bay di India, tern pat pembuatan dan pengekspor manik 

1 Berdasarkan keterangan Ors. S. Wibisono dan E. Edwards McKinnon, 1991. 

2 Lih . Adhyatman & Arifin 1993, gbr. 130. 

3 Keterangan diperoleh dari Ibu R. Arifin . Mengenai manik batu pasir Jawa Tengah, lihat 
Adhyatman & Arifin 1993, him. 11 1. 
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batu mulia terkenal sejak ratusan tahun sebelum Masehi. Alih teknologi pembuatan 
manik batu mulia yang lebih maju dari India ke negeri-negeri di Asia Tenggara 
seperti Vietnam, Sri Langka dan Thailand diduga terjadi pada awal Masehi. 

Kini diketahui bahwa bekas pusat kerajaan Sriwijaya di Palembang, Sumatra 
(abad ke-7 sampai ke-13) juga merupakan pusat pembuatan manik batu mulia4• 

Endapan akik (agate), kornelian dan kuarsa kristal d1temukan di Sumatra Barat. Maka 
pembuat manik Banten Girang mungkin mengambil bahan batunya dari daerah 
Sriwijaya atau untuk akik dari daerah Sumedang di Jawa Barat5. 

Jumlah tem uan manik batu mulia di Banten Girang adalah 50 (lima puluh) 
buah, terdiri dari 40 manik kornelian, 8 manik kuarsa kristal (rock crystal), l manik 
oniks berbentuk tong pipih, p. I cm, 1 manik amat1s atau kecubung berbentuk bulat 
(spherical), p.1 cm dan l manik akik putih berbentuk bu lat, p.1,2 cm. Ditemukan pula 
batu persegi panjang warna abu-abu, panjang 3 cm, lebar 0,5 cm, yang tidak bisa 
di identifikasikan jenisnya. 

Manik kornelian (gbr. 130, n° 4 & 6) 
Warna manik kornelian ada yangjingga pucat dan ada yangjingga tua. Warnajingga 
tua ini diperoleh dengan memanaskan batunyaagar muncul warnanya. Kemudian batu 
dibungkus dalam sekam atau serbuk gergaji dan dibakar selama 24 jam. Teknik in i 
berasal dari Ind ia. 

Bentuk man ik kornelian ada yang bulat dempak, kerucut ganda segi enam 
(hexagonal bicone) dan kerucut ganda segi empat (square bicone). Ukuran manik 
kerucut ganda yang utuh panjangnya dari 0, 7 cm sampai l, 7 cm. Yang bu lat dempak 
adalah dari 0, 7 cm sampai 1 cm. Patut untuk dicatat bahwa empat manik bulat 
dempak sebesar l cm merupakan kornelian bergaris (banded) yang termasuk Iangka 
dan sangat didambakan pada masa lalu. Bentuk manik-manik tersebut tidak rata dan 
mempunyai lekuk-lekuk bulat pada sisinya diduga karena salah pembuatan. 

Manik kuarsa kristal (gbr. 130, n° l & 2) 
Bentuknya kerucut ganda bersisi enam dan bersisi em pat, berukuran panjang dari I, l 
cm sampai 1,7 cm. 

Manik oniks (gbr. 130, n° 3) 
Sebuah batu oniksditemukan yang bergaris-garis warna hitam, kuning dan putih susu. 
Bentuknya seperti tong namun agak pipih dan lubangnya tidak tepat di tengah, 
panjangnya l cm . Hampir semua batu oniks adalah buatan manusia dan cara 
pembuatannya ditemukan oleh orang Ind ia empat nbu tahun yang lalu. Warnanya 
diperoleh dengan mencelupkan batu akik bergaris putih dan abu-abu ke dalam madu 
atau air gula. Madu atau air gula ini diserap oleh lapisan renik berwarna kelabu tetapi 
tidak diserap oleh lapisan putih yang lebih padat. Dengan memanaskannya, air gula 

4 Lih . Pojoh 1991. 
5 Keterangan in i diberikan oleh Bapak Dr.Ir. Soekotjo Tjokrosoewamo, ahli geologi . 
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Gbr. 130. 2 3 
4 5 6 
7 

tersebut berubah menjadi coklat, maka terbuatlah batu oniks. Pada awal abad Masehi 
ditemukan bahwa bila batu yang sudah direndam dalam air gula dimasukkan ke dalam 
asam belerang, zat gula itu akan menjadi arang sehingga terciptalah oniks berwarna 
hitam. 

Penggunaan manik batu mulia diduga tidak hanya sebagai perhiasan namun 
juga sebagai penolak bala seperti penyakit dan/atau mendatangkan rezeki bagi si 
pemakai. Di Filipina misalnya kornelian dipercaya dapat menyembuhkan penyakit 
kulit dan darah. Batu akik dipercaya dapat memberikan daya pengobatan pada air 
minum dan keberhasilan panen bagi si petani. Di Indonesia berbagai kepercayaan 
pada akik sebagai penolak bala masih banyak dianut orang. Kecubung antara lain 
dianggap dapat mencegah pilek, demam, Iuka bakar dan gigitan ular berbisa. 

Manik kaca 
Kaea, ialah campuran dari pasir kuarsa (silica), potasium atau soda dan kapur, 
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ditemukan untuk pertama kalinya di Mesopotamia sekitar 2.500 tahun SM. Untuk 
mewarnai kaca ditambahkan oksida, misalnya besi untuk hijau, tembaga untuk merah, 
kobalt untuk biru, uranium untuk kuning dsb. Keleb1han pewarna menjadikan manik 
berwarna hitam. Teknik pembuatan manik kaca yang lebih maju berdasarkan 
penemuan ini kemudian berkembang di Mesir, Timur Tengah, Romawi dan Eropa. 
Pembuatan manik kaca di India dan di Cina sek1tar milenium pertama sebelum 
Masehi merupakan penemuan lokal, tidak sal ing mempengaruhi, dan bukan 
merupakan pengembangan teknik kaca Asia Barat. aerah ekspor manik kaca dari 
kedua negara in i adalah Asia Tenggara. 

Sejumlah k. I. 740 manik kaca utuh ditemukan di Banten Girang terdiri dari 
I 0 manik tarik Indo-Pasifik monokrom yang menunjukkan teknik pembuatan asal 
India, dan manik-manik lainnya berupa manik gu lung dan manik pilin monokrom 
serta manik mosaik yang berciri manik Cina. Mah1k tarik Indo-Pasifik ini diduga 
dibuat di sekitar Palembang pada masa kerajaan Sriw tjaya, abad ke-7-13 (lihat uraian 
bawah). 

Manik-manik lainnya diduga dibuat lokal mungkin oleh imigran Cina, ka­
rena ditemukan kerak besi, lembah kaca hijau pirus dan kuning, banyak manik kaca 
pecah dan berdem pet serta pecahan kaca hijau. Patut dicatat kesaksian pembuatan 
manik di Banten pada awal abad ke- 17 berdasarkan sumber Eropa. Menurut seorang 
nakhoda bangsa lnggris, Tn. John Saris dari East India Company, terdapat pembuat 
manik berkebangsaan Cina di Banten yang membuat manik biru berbentuk tong yang 
dijual kepada orang Dayak di Kalimantan dengan sangat mahal6

. 

Manik kaca tarik lndo-Pasifik 
Ditemukan I 0 manik kaca tarik Indo-Pasifik ber\\'arna kuning, hijau dan merah 
coklat. Ukurannya berkisar antara 0,4 cm sampai 0 7 cm. Manik-manik ini diduga 
berasal dari kerajaan Sriwijaya sekitar Palembang yang kini terbukti menjadi pusat 
pembuatan man ik yang besar, antara lain manik Indo-Pasifik7

. 

Jenis manik ini dibuat dengan teknik 'Jada' yang berasal dari Arikamedu, 
India Selatan dan d ibuat sejak tahun 250 SM. Pada awal Masehi terjadi alih teknologi 
dan manik Indo-Pasifik dibuat pula di Sri Langka, Vietnam, Thailand, Malaysia dan 
Indonesia. Maka itu sulit untuk menentukan negen asal pembuatan manik-manik 
tersebut. Manik ini ditemukan di Afrika sampai ke kepulauan Pasifik, maka nama 
' lndo-Pasifik ' men unjukkan luasnya daerah penyebarannya,yaitu negara-negara yang 

6 Lih . Francis 1985 . 
7 Lih . Pojoh 1991 ; Adhyatman & Arifin 1993, him. 2 

8 Tekn ik pembuatan manik kaca tarik di India menggunakan "Lada" ialah sebuah pipa besi 
panjang yang ditancapkan ke dalam gumpalan kaca panas berbentuk kerucut dan menembusnya 
dari bawah sampai ke atas . Lada dengan kerucut kaca lalu dimasukkan kembali ke dalam tungku 
dan dari sisi berlawanan kepala pekerja manik mengait ujung kerucut tersebut sampai menjadi 
sebuah pipa kaca panjang yang kemudian dipotong-potong. Potongan pipa ini dipotong lagi oleh 
pekerja lain seukuran manik. Untuk melicinkan ujung-ujungnya manik-manik tersebut lalu 
diaduk dengan abu di atas ap i kecil. 
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berbatasan dengan lautan India dan Pasifik. 
Berdasarkan ekskavasi di berbagai tempat di Asia Tenggara manik Indo­

Pasifik mulai menghilang pada abad ke-13, diduga dengan runtuhnya kerajaan 
Sriwijaya, pemasok utama manik Indo-Pasifik untuk Asia Tenggara. 

Manik kaca pilin (gbr. 13 1, kalung) 
Jumlah yang paling besar adalah manik pil in atau 'coil bead ' sebanyak 578 buah, 
berukuran 0, 7 mm sampai 5 mm dan terbuat dari kaca yang bergelembung, buram 
dan transparan berwarna kuning, putih, biru, pirus, jingga, merah, merah kehitaman 
dan hijau . Warna yang dom inan adalah kun ing. Manik pilin jingga dan manik tarik 
Indo-Pasifik kecil (k.I. 1 mm) berwarnajingga sangat dihargai di Nusa Tenggara dan 
disebut "mutisala". 

Manik pilin dibuat dengan cara melilitkail cairan kaca tipis sekali atau dua 
kali pada sebuah kawat. Maka bentuknya tidak rata, salah satu atau kedua sisinya 
berujung dan agak menyerupai potongan sebuah pegas yang dipenggal. Manik-manik 
j uga sering ditemukan berdempet. Kaea dan teknik pembuatannya merupakan ciri 
khas manik Cina, diduga dari daerah Guangzhou (Kanton) di propinsi Guangdong. 
Berdasarkan analisis kimiawi, kacanya mempunyai kandungan timah hitam dan 
barium yang tinggi. 

Manik pi I in yang paling awal, di situs abad ke-9-10, ditemukan di Korea 
Selatan, Sarawak dan Barus di Sumatra Utara. Dengan menghilangnyamanik Indo­
Pasifik sebagai mata dagang utama di Asia Tenggara terbukalah kesempatan 
tersebarnya manik pilin Cina sejak abad ke-13 dan terjadi pula alih teknologi 
pembuatan. Selain di Banten Girang diketahui bahwa sekitar abad ke-14 ada pusat 
pembuatan manik pilin dengan warna dominan kuning, di situs lama Fort Canning 
yang dikenal dengan nama Temasik. 

Manik kaca gulung (gbr. 131, man ik di dalam kalung) 
Ditemukan sejumlah 121 manik kaca gulung dengan ukuran panjang di atas 5 mm 
yang paling besar, p. 1 cm . Bahan kacanya serupa dengan manik pilin dan berwarna 
kuning, putih, biru, merah dan hijau. Bentuk manik sebagian besar adalah bulat 
dempak dengan ciri khas manik Cina, yaitu bentuk tidak rata, agak miring dan 
berlubang besar. 

Terdapat beberapa bu ah man ik kun ing yang berbentuk tong dan sebuah man ik 
hijau berbentuk kerucut ganda (bi cone). Temuan langka adalah sebuah pemisah manik 
kuning berlubang tiga, bentuknya pipih , persegi panjang, berukuran panjang 9 mm, 
lebar 7 mm . Pemisah manik ini digunakan dalam merangkai kalung. 

Manik kaca mosaik inti (gbr. 132) 
Ditemukan sebuah manik mosaik bergaris warna hitam kuning dan merah yang 
intinya (manik bagian dalam ) dibuat dari kaca hijau kebiruan transparan yang 1ebih 
rendah mutunya dari lapisan mosaik bagian luarnya. Manik in i berlubang besar yang 
berada tidak tepat di tengah, berbentuk bu lat dempak dan p.1,2 cm. Lapisan mosaik 



Manik-Manik 

Gbr. 13 1 

yang tipis menandakan bahwa lapisan 
tersebut dianggap berharga. Mungkin 
lapisan mosaik tersebut didatangkan 
dari luar, diduga dari daerah Sriwijaya 
sekitar Palembang, di mana ditemukan 
manik mosaik lokal yang bergaris 
(Pojoh 1991 ) dan juga lempengan 
mosaik dari Asia Barat. Lapisan kaca 
mosaik dibuat dengan membentuk suatu 
lempengan kaca dari batang-batang 
kaca berwarna dalam susunan sejajar. 
Kaea lalu dipanaskan sehingga lunak 
lalu direntang, yang menyebabkan 
batang-batang kaca menyatu . 

Temuan manik mosaik inti ini Gbr. 132 

sangat menarik karena dapat diper-
bandingkan dengan manik mosaik inti 
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yang banyak ditemukan di kuburan batu megalitik d1 Jawa Timur dan terbukti dibuat 
lokal berdasarkan temuan limbah manik (S.Adhyatman & R.Arifin 1993, 62). Diduga 
bahwa manik mosaik inti Jatim berasal dari abad k.e-9-10 karena banyak ditemukan 
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dengan keramik Cina dinasti Tang. 
Apakah teknik pembuatan mosaik inti ini berasal dari Cina, ataukah penemuan 

lokal (local genius) belum dapat dipastikan. Namun sampai kini manik mosaik inti 
hanya ditemukan di Indonesia dan tidak ada data referensi mengenai manik mosaik 
inti asal Cina. 

Manik lmpor 
Manik impor ada 7 (tujuh) buah terdiri dari manik kaca emas, manik kaca 

mosaik mata, manik polikrom dan manik monokrom kuning besar. 
Pada masa Islam, abad ke-7 sampai ke-14, daerah Timur Tengah merupakan 

pusat pembuatan manik utama yang mengekspor hasil buatannya ke segala penjuru 
dunia termasuk Indonesia. Jenis manik ekspor yang populer pada waktu itu adalah 
manik kaca emas, manik mosaik dan manik polikrom atau warna-warni. 

Manik kaca em as (gbr. 13 3, n° I) 
Jumlahnya hanya satu, berbentuk tong, p. 6 mm. Manik ini juga disebut manik 
'sandwich' karena lapisan emas atau bahan yang menyerupai emas, diletakkan di 
antara lapisan-lapisan kaca bening. Manik emas sering ditemukan beruas-ruas. Cara 
pembuatannya yang tepat belum diketahui dengan pasti karena jenis manik ini kini 
tidak dibuat lagi. Negeri pembuat manik emas pertama adalah Mesir sampai abad 300 
Masehi, dan kemudian dibuat pula di Timur Tengah pada abad ke-9 sampai abad ke-
10. 

Mungkin manik emas ini juga didatangkan dari Palembang yang 
mengimpornya dari Timur Tengah karena sejumlah manik emas ditemukan di situs 
Kambang Unglen pada survai permukaan. 

Manik mosaik mata (gbr. 133, n° 4) 
Ada sebuah manik mosaik berwarna biru, kuning, putih dan merah, p.1 ,3 cm 
berbentuk bulat dempak. Manik ini berasal dari Asia Barat yang telah membuatnya 
untuk ekspor dari abad ke-7. Meli hat jenisnya manik mosaik mata ini berasal dari 
periode 900-1200 M. Manik mata dibuat berdasarkan kepercayaan pada ilmu tenung 
yang berkaitan dengan kepercayaan pada mata jahat. 

Manik polikrom (gbr. 133. n° 2 & 3) 
Manik polikrom berjumlah empat, satu sudah pudar warnanya, berasal dari Asia 
Barat, diduga masa 900 - I 200 M. Tiga manik berbentuk bu lat atau spherical, yang 
terkecil p.7 mm dan yang terbesar 1,4 cm dan satu manik berbentuk elips, p.1,2 cm. 
Manik-manik ini mempunyai pola gambar berombak meniru akik bergaris, warna 
putih dan merah di atas warna dasar coklat. Cara hiasannya disebut 'trailing' atau 
hiasan tarik. Kaea yang berwarna kontras dilelehkan di atas manik monokrom, lalu 
dengan tongkat warna tersebut ditarik menjadi sebuah pola gambar. 
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Gbr. 133 . 2 3 4 

Manik kuning 
Sebuah manik besar dengan ukuran panjang I, 7 cm, bentuk bu lat dempak, berlubang 
besar dan berwarna kunin g cerah tidak diketahui bahannya. Diduga terbuat dari 
sejenis plastik nam un penulis belum pernah mel ihat .1 eni s manik serupa. Pembuatan 
manik ini diduga dengan teknik cetak karena terdapat garis pemisah horisontal pada 
badannya dan tampak bahwa lubang di bagian tengah membesar. 

Manik-manik kuning coklat menyerupa i ambar dari bahan sejenis plastik 
dibuat pada akh ir abad ke-9 di Bohemia, Eropa dan d iekspor ke Afrika. 

Kesimpulan 

Ditem.ukan nya manik-manik kaca dari Asia Barat yang berawal dari abad ke-
9 menunjukkan bah wa di Banten Girang telah ada keg iatan perdagangan pada waktu 
itu. Perdagangan khususnya dengan Cina semaki n memuncak pada dinasti Yuan 
(I 280- I 368)berdasarkanjumlah temuan keramik Cina masa Yuan di Banten Girang. 

Maka pembuatan manik di Banten Girang mungkin sekali dimulai oleh 
imigran Cina pada akhir abad ke-13 atau abad ke- 14. Pada abad ke-13 dengan 
runtuhnya kerajaan Sriwijaya pembuatan manik terhenti s~hingga memberikan 
peluang bagi manik-manik buatan Cina memasuki pasaran Indonesia. 
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